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tanah berdasarkan jenis limbah yang berbeda dan kemampuan kascing memperbaiki
beberapa sifat kimia tanah ultisol.

Data yang dibutuhkan adalah data sekunder yang dihimpun dari Fterator buky
dan data primer dari observasi dan laboratorium USU. Teknik analisa data dengan
teknik diskriptif
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BABIT

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Upaya pembangunan dj bidang pertanian dewasa ini cukup berhasil
dilakukan, dampak positif terlihat pada meningkatnya produksi di sektor ini,

petani bersikap demikian, diantaranya adalah cara pemakaian pupuk anorganik
yang lebih praktis dan kandungan haranya yang lebih tinggi. Di samping itu,
penggunaan pupuk organik sering mengalami kesulitan karena Jjumlahnya relatif
sedikit dan terbatas serta kualitasnya kurang baik.

pupuk organik dapat menurunkan kualitas tanah baik secara fisik, biologi maupun
kimia. Menurut kualitas tanah menyebabkan menurunnya kemampuan tanah
untuk mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman. Penggunaan pupuk
anorganik yang berlebihan dapat pula menycbabkan pencamaran dan mengganggu
keseimbangan alam serta menambah beban biaya bagi petani. Untuk megatasi
permasalahan di atas periu dicari pemecahannya. Alternatif pemecahan masalah
ymubﬁkmwmmihﬂmmmmmmdanmmm
pupukumtgmikdmwgenkemhnﬁkepadawpukorgmikPagolahnbalnn
orgmikyangbensaldmilimbahsepenisampahkota.sampabnmmhtangga
Maupun sampah dari industri periy digiatkan. Hal ini tidak saja ditujukan untuk
meningkatkan produksi tanaman akan tetapi sekaligus untuk menjaga kelestarian
dan kebersihan lingkungan,

Untuk mengatasi permasalahan pada pupuk organik, maka harus diupayakan
bagaimmamemperolehpumkymgmmilikiunsurhanymgpndadan
pengadaannya relatif murah dan mudah. Pemanfaatan limbah organik untuk



Cacing tanah termasuk salah satu makhluk hidup penghuni tanah yang
secara langsung maupun tidak langsung bayak berperan dalam kehidupan
manusia. Diantaranya manfaat cacing tanah dapat menyuburkan tanah,
mempabaikidanmanperuhankansuthahdandaﬁaktivitas

Dari beberapa hasil penelitian, ternyata kascing memiliki kandungan hara
yang lengkap, mengandung sejumlah microorganisme yang bermanfast juga
mensand;mghommpengmuuunbuh Istiqlal (1984), menunjukkan bahwa
sehingga jumlah malai pada meningkat 2,5 sampai tiga kali lebih tinggi.



kondisi tanah terutama tanah-tanah yang miskin seperti utisol (tanah yang
memilki sifat kimia, fisika dan biologi yang kurang menguntungkan),

Dewasa ini petani dan masyarakat sudah menyadari bahwa penggunaan
pupuk anorganik banyak menimbulkan masalah terutama terhadap kesehatan,
sehingga mereka mulai beralih menggunakan pupuk anorganik ke pupuk organik.
Bahkan para pengusaha yang bergerak di bidang agrobisnis sedang giat-giatnya
menggmmhnpumkamnikuntukba'bagaijcnismumm,se}ﬁnggakita
mengenal adanya Sayur-sayuran organik dan buah-bughan organik, Bahkan di
N€gara-negara maju penggunaan pupuk organik ini sudah lama dilakukan, karena

mereka menyadari bahwa penggunsan pupuk anorganik sangat berbahaya bagi
kesehatan.

Salah satu tujuan dari lima kuliah Ilmu Tanah dan Geografi Pertanian
adalah membekali mahasiswa tentang pengolahan tanah dan menjaga tingkat
kesuburan tanah baik secara fisik, biologi, kimia dan fisika tanah serta
meningkatkan hasil pertanian dengan menggunakan bermacam jenis pupuk yang
ada, Untuk hal ini dirasa perlu membekali para mahasiswa suatu keterampilan
yang dapat dimanfaatkan setelah mereka selesai nantinya (life skill), yaitu
keterampilan membuat pupuk organik dengan memanfaatkan cacing tanah untuk
mcngumiliﬂﬂ)lhdatimmhtuwpupukhndangdanampasmhmyang
kesemua limbah tersebut sangat mudah diperoleh.

Badanhnlmrbehhngmhhymgdiunikmdim maka penulis
ingin melakukan suatu penelitian yang berjudul: “Pembuatan Pupuk Organik
Kascing dari B«b.pue.aunmswmiummmmn Life
Skill Mahasiswa Jurusan Pendidikan Geografi Universitas Negeri Medan”,



Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan masalah penelitian sebagai
berikut:

Bagaimanakah pertumbuhan berat cacing tanah pada pupuk kascing yang
dihasilkan dengan jenis limbah yang berbeda?

Bagaimanakah kemampuan kascing dapat memperbaiki beberapa sifat
kimia tanah ultiso]?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pertumbuhan berat cacing tanah pada pupuk kascing
berdasarkan jenis limbah yang berbeda.

Untuk mengetahui kemampuan kascing memperbaiki beberapa sifat kimia
tanah ultisol.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif dalam pembuatan
pumkorguﬁksew:cepudankayadmgmunwhamdengan
memanfaatkan cacing tanah.

Dapat membantu memecahkan masalah pencemaran lingkaran akibat
limbah organik.

Memberikan keterampilan bagi mahasiswa dalam pembuatan pupuk
organik dari berbagai jenis limbah yang ada.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

L. Karakteristik Tanah Utisol

yang kurang baik dari utisol dicirikan oleh PH tanah yang kecil dari 5,5,
kandungan bahan organik berkisar rendah sampai sedang, kandungan hara NP K
danCarendm,m:mhmd.hyaimkecﬂdaﬁume 100g ', kejenuhan basa
kecildaﬁ!S%kehnmALMndanFeyangﬁnggisehin@.dapamnim
mempuny:idayaﬁkusiPynngtinggi.

Tingkat kesuburan utisol ditentukan oleh kandungan bahan organiknya,
karenaitujikabahanoryniknyalnmng, ﬁngkatkewblnntamhjugnmerosot
dengan cepat (Soegiman, 1992). Soepardi (1993) menambahkan, semakin



menambahkan bahwa penambahan bahan organik dapat meningkatkan aktivitas
mikroorganisme karena bahan organis merupakan sumber makanan dan sumber
energi mikroorganisme,. Tan (1994) juga mengatakan meskipun utisol memiliki
sifat fisika dan kimia yang kurang baik, namun dengan pemupukan tanah dapat
menjadi produktif

2. Cacing Tanah dan Manfaatnya

Cacing tanah dalam dunia biologi diklasifikasikan kedalam Invetebrata,
termasuk phyllum Annelida yaitu binatang yang bersegmen-segmen, beruas-ruas
dan termasuk ordo oligochaeta, Klas clitellata yang memiliki ribuan spesies. Ciri-
ciri fisik cacing tanah antara lain ditubuhnya terdapatsegmenhurdmdalun,
tidak memiliki kerangka luar, ditubuhnya dilindungi kutikula, tidak memiliki alat
gerak dan tidak memiliki mata. Pada tubuhnya terdapat Organ-organ yang sering
disebut seta dan prostonium yang merupakan organ syaraf perasa, Adanya
prostonium membuat cacing tanah peka terhadap benda-benda di sekelilingnya
sehingga dapat menemukan bahan organik yang menjadi makanan walaupun tidak
memiliki mata. Dibagian akhir tubuhnya terdapat anus yang fungsinya
mengeluarkan sisa-sisa makanan dan tanah yang dimakannya (Soetarni dan Sigiri,
1992)

Menurut Lee (1995), cacing tanah membutuhkan keadaan lingkungan
tertentu untuk dapat berkembang dan melakukan aktivitasnya. Faktor lingkungan
yang berpengaruh penting antara lain:

L. Tersedianya cukup bahan makanan
2. Kelembaban tanah yang mencukupi
3. Suhu tanah berkisar 10°C-35°C

4, Perlindungan dari cahaya matahari

5. Kondisiaerasi tanah yang baik



Pertumbuhan dan perkembangan cacing tanah sangat mempengaruhi oleh
kondisi bahan organik karena bahan organik merupakan sumber makanan cacing
tanah. Bahan organik tersebut berasal dari serasah dan kotoran ternak yang mudah
membusuk sehingga mudah dicerna oleh cacing tanah. Hasil penelitian Iswandi
(1993) mengungkapkan bahwa cacing tanah sangat menyukai bahan organik yang
kaya nitrogen.

Kulit cacing tanah memerlukan kelembaban yang cukup tinggi agar dapat
berfungsi normal. Selain ity mempertahankan kandungan air dalam tubuh,
kelembaban media sangat dibutuhkan untuk kegiatan bemafas dan kelembaban
yang ideal adalah 15-30%. Disamping kelembaban suhu lingkungan sangat
berpengaruh terhadap aktivitas pertumbuhan dan reproduksi. Kodisi aerasi tanah
yang baik diperlukan untuk pengaturan konsentrasi oksigen dan karbonioksida
(Lee, 1995),

Lavelle (1998) melaporkan bahwa cacing tanah berperan penting dalam
perbaikan sifat kimia dan fisika tanah melalui aktivitasnya dalam menggali
lobang, memakan serasah tanaman, dan mencampurkan bahan mineral dengan
bahan organik, Dari percobaan rumah kaca Mackay dan Kladivko (1999)
melaporkan bahwa cacing tanah dapat mempercepat proses dekomposisi jerami
jagung yang dicampurkan dalam tanah sebagai mulsa mencapai  17-24%
menghasilkan berkas cacing yang relatif kaya dengan bahan organik dan
kandungan haranya.

Cacing tanah juga penting dalam proses pembentukan partikel-partikel
halus pada tanah. Dari beberapa teori dikemukakan bahwa agregat-agregat yang
terbentuk disebabkan oleh sekresi internal yang dapat mengikat semua partikel
tanah ketika melewati ususnya. Kemungkinan lain bahwa agreat stabil dalam
kotoran cacing dapat diproduksi dari partikel-partikel yang disemen/diikat
bersama-sama dalam ususnya, yang berasal dari pembusukan bahan organik dan
Ca nya berasal dari kelenjar calsiferius (Lubis dan Basyaruddin, 1998).



Menurut Fragosa dan Livelle (1992), cacing tanah dapat mengubah nisbah
C/N dalam tanah, dimana terjadinya peningkatan konsentrasi nitrogen yang
berasal dari hasil asimilasi yang dikeluarkan dalam bentuk kotoran. Kotoran
tersebut lebih banyak mengandung mikroorganisme dan mineral-mineral dalam
bentuk tersedia dibandingkan dengan tanah disekitarnya. Disamping itu kotoran
cacing tanah juga mengandung enzim protease, amilase, cellulase dan ethinase
yang mampu meneruskan proses disintegrasi bahan organik yang terkandung
dalam kotoran cacing tanah tersebut setelah dikeluarkan darj ususnya (Ghabbour,
1996, dan Sevindrajuta, 1996). Peni (1994) mengemukakan bahwa kotoran yang
dikeluarkan cacing tanah kaya akan mikroorganisme, unsur hara dan juga
mengandung hormon tumbuh seperti auxin, sitokinin dan Gibberalin,

Cacing tanah mempunyai peranan penting dalam mengawali siklus
perobakanbahnorgmﬁktanah.sebabmempunyaikmmwanlwbiasa
terhadap proses fragmentasi bahan organik. Dijelaskan oleh Lee (1995), bahwa
bantuan cacing tanah tertuju pada proses penghancuran bahan organik dan
meningkatkan aktivitas mikroba, karena pada saat memakan dan mencampurkan
bahan organik secara bersamaan dapat meningkatkan kegiatan mikroba yang
dapat memobilisasi unsur-unsur hara kedalam tubuhnya. Mikroba seperti fungi,
bakteri, protozoa dan ganggang juga dimakan oleh cacing tanah.



3. Kascing Sebagai Pupuk Organik

10



Tabel 1. Sifat kimia dan kandungan hara dalam kascing dengan bahan dasar
sampah rumah tangga dan sampah pasar,

Jenis Analisis ) Hasil ill
PH H20 7.1 R
C Organik (%) 12,84
N Total (%) 1,69
P Bray (ppm) 70,56
K-dd (me/100g) 18,10
KTK (me/100g) 61,20 N

Analisis kascing dengan bahan dasar sampah kota juga telah dilakukan
oleh Husin, Habazar, Djulardi dan Zakir (2000) menemukan PH H,0 kascing 7.5,
C organik 9,79%. N Total 3,43% dan P tersedia 3337 ppm.

Memurut Rukmana (1999) hasil pemanenan proses pengomposan dengan
cacing tanah (Vermi Composting) dan organik mencapai 30%, hal ini berarti
bahwa setiap 1000kg bahan organik yang dikomposkan dapat menghasilkan
BWkgkudnnglebihandarimetodevermi ing antara lain adalah
komposdiblsilhndzlamwahurelaﬁfsinglmdihndinghndenmn
penaonq)osantanpanmnbahdwomposermingnmh.

Minnich (1997) dan Sudirja (1999) menyatakan bahwa peranan cacing
tanah dalam hal ini adalah: !).Cacingtanahmembanmda!amlulproses
fagmentasi sehingga lebih memperkecil ukuran partikel, 2) penguraian oleh
cacing tanah merangsang pertumbuhan mikraba baru, 3) lobang-lobang yang
dibuaolehcacingtunhlebihmempedmwmidm4)komraneacingmh
akanmempe:hyahndungmhnadannﬁbobdahmpupukymgdihasﬂkan

11



BAB 11
METODE PENELITIAN

1. Waktu dan Tempat

2011. Percobaan tahap I dan 11 dilaksanakan diruang pengeringan tanah Jurusan
tanah Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara, Analisis kascing dan
analisis tanah dilaksanakan di laboratorium biologi tanah, laboratorium kimia
tanah dan laboratorium Hama dan penyakit tanaman Fakultas Pertanian USU
Medan.

Pada penelitian ini digunakan cacing tanah spesies Lumbricus rubeltus,
yang bibitnya akan diperoleh dari laboratorium biologi tanah fakultas pertanian
USU Medan. Sebagai media hidup cacing tanah digunakan sekam kayu, kotoran
sapi dan kotoran ayam Untuk perlakuan jenis makanan cacing tanah digunakan
kol dan ampas tahy |

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah wadah pemeliharaan
cacing tanah, rak, timbangan, poly bag ukuran 1kg dan alat pengaduk lainnya.

3. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap I adalah pembuatan
kascingdenganjalanmemdi}macacingnnahselam3 minggu (untuk priode I) .
Sebagai media hidup cacing tanah digunakan sekam kayu, kotoran sapi, dan
kotoranayamyangmdahmatangdmganpabandingm3:2: 1, semua bahan
diaduk rata, kemudian diambil sampelnya untuk pengukuran pH dan kadar air
media, selanjutnya media tersebut dimasukkan kedalam plastik sebanyak 2 kg
kering mutlak. Bibit cacing tanah dengan ukuran Scm disebar kedalam wadah
pemeliharaan sebanyak 250g per wadah. Kemudian wadah disimpan kedalam rak.



Pada percobaan pada tahap [ ini sebaga
makanan yang diberikan secara berbeda yang dib
Makanan yang diberikan adalah sebanyak 250g k

i perlakuan adalah jenis bahan
erikan satu kali dalam tiga hari.
ering mutlak. Pemberian makan

yang dilakukan adalah ampastalm300g(KA278%)dansampahmmahmtgga

400g(KA390%)kamdianmakunntetsebmdi

Penelitian in; menggunakan metode

indikator

Table 2. Penilaian Sifa¢ Kimia Tansh berikut ini :

Sifat Tanah

Rendah Sedang Tinggi |

itrogen (N) ~ <0,10 - 0,20 10,21-050 T Josis07s T
r’bospor ®) <8,0-15 16 -25 26 - >35 1
Eium X) <0,10- 0,20 0,30 - 0,50 0,60->1,00
E <45-55 Agak Masam 5,6 - 6,5 [Netral 6,6 7S |

Sumber - Data Sekunder Hardjowigeno (1987).

SE—



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Ciri Kimia Tanah Awal

sehingga jika digunakan sebagai lahan pertanian dapat menyebabkan
penghambatan pertumbuhan tanaman. T, ultisol biasanya memiliki kesuburan
yang rendah untuk pertanian, karena ultisol memiliki kapasitas tukar kation yang
rendah, dan ber-pH masam, namun apabila dikelola dengan baik, dan iklim yang
memungkinkan maka tanah ultisol juga dapat menjadi lahan pertanian yang dapat
menghasilkan (Foth, 1984),

Tanah ultisol merupakan tanah yang terbentuk di bawah iklim lunak, curah
hujan besar dan biasanya terdapat di hutan, Karena di hutan banyak mengandung

Pengambilan sampel tanah Ultisol dilakukan di daerah Kuala Bekala,
dtaahinimaupchnstlahsatutempetymgmemilildkudmnmmhyans

14



Gbr 1. Tanah Ultisol di Kuala Bekals
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tanzh uitisol meliputi pH (H,0), N
tukar yang disajikan pada tabel.

~total, P - ay| Bray II, K-

16



Tabel 3, Hasil analisis beberapa sifas kimia Ultisol Kuala Berkala

[No | Sifat Tanah "“NE‘“[\KEM\
g  pH(H:0) _“W“_“Esam e
2 N-total(%) 0,15 Rendah
3, K (me/100g) 0,25 Rendah
4, P (ppm) 9,30 Rendah
mmmmwjm——i

Pada tabel diatas terlihat bahwa tanah in; mempunyai sifat kimia yang
luumgbaikkammN.Pdeymgmdahmruksiwuhymgmsam. Hal
ini karena Ultisol merupakan tanah yang mengalami pelapukan lanjut, suhu dan
curah hujan yang tinggi, sehingga mengalami pencucian basa-basa yang sangat
intensive pada lapisan atas tanah, maka tanah in; kurang baik bila dilihat dari sifat
biologi, sifat fisika, dan sifat kimia tanah. Jikg kondisi kimia tanah tersebut tidak

17



ramab lingkungan dan memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan dengan
kompos lain (Mashur, 2001).

papan”. Kotoran sapi dapat diperoleh dari rumah penduduk yang memelihara sapi
atau ditempat peternakan sapi dalam skala besar. Sedangkan kotoran ayam dapat
diperoleh dirumah penduduk atau peternakan ayam. Pengambilan kotoran ayam
seperti terlihat pada gambar dibawah ini:




Gbr 3. Pengambilan kotoran ayam di peternakan ayam

19
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Gbr 4. Pembuatan media ternak cacing (proses inkubasi)

Setelah itu tanah diinkubasi selama 10 hari. Kemudian dianalisis kimia
tanahnya dilaboratorium untuk melihat perubahan sifat kimia tanahnya. Hasilnya
tertera didalam table 2.

Table 4. Hasil analisis beberapa sifat kimia tanah inkubasi Ultisol

Kwala Bekala
No | Sifat Tanah | Nilai awal Nilai inkubasi
1. | pH (H;0) 5,02 6,01
2. [ N-total(%) 0,15 0,27
3. K(me/lOOg) 0,25 0,61
4. | P (ppm) 9,30 9,51

|

Sumber : Data Primer Laboratorium USU 2011

Terdapat perubahan sifat kimia tanah pada setiap aspek kimia tanah yang
dinilai setelah dilakukan inkubasi pada tanah ultisol tersebut, Hal ini dikarenakan,
kotoran ayam, kotoran sapi dan sekam kayu membantu perubahan kimia tanah

21



Selanjutnya pengadaan bibit cacing dapat dilakukan dengan pengambilan
cacing disekitar rumah, dibawah pohon atau tempat yang lembab tempat biasa
cacing hidup. Bibit cacing dapat juga diperoleh dengan membelj pada penjual
makanan ternak atau dilabratorium pertanian.

Setelah itu, bibit cacing dapat dimasukkan kedalam tanah inkubasi, diberi
makan setiap harinya sebanyak bobot cacing yang dimasukkan dan siap dipanen
selama tiga minggu. Seperti terlihat pada gambar dibawah ini-

Gbr 5, Pencampuran bibit cacing kedalam media(tanah yang telah di
inkubasi)
22



4.1. Pertumbuhan Berat Cacing Tanah

Salah satu parameter yang dapat menjadi indicator terhadap pertumbuhan
cacing tanah adalah pengamatan bobot cacing tanah. Hasil pengamatan terhadap

bobot cacing tanah saat panen dengan metode gravimetric dapat dilihat table 3
berikut:

Table 5. Pertumbuhan Cacing Tanah

[ No Perlakuan Bobot Cacing ~ Perubahan Bobot
Tanah
1. Ampas Tahu 250 gram 600 gram
2, Kol 250 gram 500 gram
Sumber: Data Primer Tahun 2011

Dari tabe! diatas dapat dilihat bahwa Jjenis makanan sangat berpengaruh
terhadap bobot cacing tanah. Jenis makanan ampas tahu menghasilkan cacing
dengan bobot yang lebih tinggi baik dibandingkan jenis makanan kol.

Pada, pertumbuhan cacing tanah yang diberi pakan ampas tahu, bobot
cacing mengalami perubahan berat dua kali dari bibit cacing diawal. Akan tetapi,
anak cacing hanya sedikit ditemukan, Sebaliknya, dengan pemberian pakan kol
berat cacing mencapai 500 gram, namun anak cacing banyak ditemukan. Hal ini,
dapat dinyatakan bahwa jenis makanan sangat berpengaruh terhadap bobot cacing
tangh. Seperti yang terlihat pada Table 6 yang menunjukkan Kadar nutrient pada
pakan ampas tahu dan kol.
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Tabel 6 Kandungan hara N » P K, C- organik Kkadar protein dari
sumber makanan cacing tanah,

No. " Sumber makanan
Kandungan nutrient
Kol Ampas tahu
1. N 4,20
1,54
2. P 4,81 0,32
3. K 1,82 0,41
4, Protein 9,65 26,25
Sumber: Data Sekunder Oktavianus 201 |

Dari tabel diketahui bahwa makanan terutama kadar protein, karbohidrat
dan keberadaan nitrogen merupakan factor pembatas terhadap pertambahan bobot
cacing tanah. Tingginya kadar nutrient tersebut dalam tahu menyebabkan lebih
tingginya bobot cacing tanah yang dihasilkan, Anas (1990) melaporkan bahwa
cacing tanah yang diberi bahan organik apa saja yang mengandung N yang tinggi,
lebih cepat pertumbuhannya dari cacing tanah Yyang diberi makanan bahan organik
Yang mengandung N rendah.

4.2 Kualitas Kascing

Produksi kascing merupakan jumlah kascing yang dihasilkan selama
pemeliharaan cacing tanah, sedangkan kualitas ditentukan oleh sifat fisik, kimia
dan biologi dari kascing yang dihasilkan, Parameter yang menjadi indicator
terhadap produksi dan kualitas kascing diantaranya adalah kandungan hara N, P,
K, pH.

24



Seperti terlihat pada gambar dibawah in;-

Gbr 6. Perlakuan kascing sesusi pakan,
4.2.2. Kandungan N Kascing

Hasil analisis terhadap kandunganN total kascing dapat di lihat pada Tabe]
berikut ini:

Tabel 7 Kandungan N Total Kascing

No Perlakuan N
¥ Ampas tahy 0,56(%)
2. Kol 0,52 (%)

Sumber: Data Primer Laboratorium USU Tahun 2011

Dari tabel dapat dilihat bahwa jenis makanan dan lama pemeliharaan
cacing tanah berpengaruh nyata terhadap kandungan N Total kascing. Jenis
makanan ampas tahy menghasilkan kascing dengan kandungan N Total yang lebih
tinggi dan semakin lama pemeliharaan cacing tanah kandungan N Total juga
semakin tinggi.
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kandungan N Total dalam kascing. Protein adalah seflyawa yang tersusun atas
Bugus asam amino yang merupakan sumber penting bagi N organik.

Tingginya kandungan N dalam kotoran cacing tanah Juga disebabkan oleh
proses metabolisme dalam tubuh cacing itu sendiri Jjuga menghasilkan N. Mackay
dan Sprinngett dalam Emalinda (2001) melaporkan bahwa dari hasil penelitian
mereka ternyata cacing tanah dapat menyumbangkan N pada tanah yang berasal
dari cpitel usus yang keluar bersama kotorannya dan Jjuga hasil ekskresi dari
bagian tubuh hainnya. Hasil penclitian Mackiay dan Kladivko dalam Ermalinda
(2001) mengungkapkan bahwa di dalam kotoran cacing banyak terkandung
ammonia dan partikel — partikel padat bahan organik yang berasal dari hasil
asimilasinya.

Lebih jauh dikatakan oleh Hardjowigeno (1987) bahwa unsur hara N
berguna untuk memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman. Tanaman yang
tumbuh pada tanah yang cukup N, berwarna lebih hijau dan pembentukan protein.

Isroi (2007) yang menyatakan bahwa kascing kaya akan nitrogen yang
berasal dari perombakan bahan organik yang kaya nitrogen dan ekskres mikroba
yang bercampur dengan tanah dalam sistem pencernaan cacing tansh. Peningkatan
kandungan nitrogen dalam bentuk kascing selain discbabkan adanya proses
mineralisasi bahan organik dari cacing tanah yang telah mati, Juga oleh urin yang
dihasilkan dan ekskresi mukus dari tubuhnya yang kaya akan nitrogen,

Selanjutnya gejala-gejala tanaman kekurangan N diantaranya adalah
tanaman kerdil, pertumbuhan akar terbatas serta daun-daun kuning dan gugur dan
gejala tanaman kebanyakan N diantaranya adalah memperiambat kematangan
tanaman ( terlalu banyak pertumbuhan vegetatif), batang-batang lemah mudah
roboh  dan mengurangi  daya  tahan  tanaman terhadap  penyakit
(Hardjowigeno, 1987).
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Menurut Hakim (1986) bahwa gejala kekurangan nitrogen akan terlihat
pada seluruh tanaman yang dicirikan oleh perubahan warna hijau pucat kekuning-
kuningan, terutama pada daun. Bila tampak pada sebelah bawah dari daun tua
yang berubah warna menjadi kuning terutama pada ujungnya.

Selanjutnya Hakim (1986) mengatakan gejala kekurangan N pada padi-
padian, warna kuning ini dimulai dari ujung dan terus menjalar ke tulang den daun
di tengah, kulit biji mengerut dan berat biji rendah. Pada tanaman buah-buahan
akan terlibat daun kuning mengerut, tunas-tunas mati, buah berkurang dengan
warna tidak normal,

Selanjutnya hasil penelitian Elfayetti {2003) mengatakan dengan
penambahan pemberian kascing 20 ton/ha akan meningkatkan kandungan N-total
pada tanah dan dengan pemberian kascing pada tanaman jagung akan
meningkatkat kadar hara N pada tanaman ini juga scjalan dengan penelitian
Damayani (1994) melaporkan makin tinggi taraf kascing maka makin meningkat
scrapan N pada tanaman Kedelai.

Lebih jauh hasil penelitian Soneta (2001) melaporkan dengan pemberian
kascing terhadap pisang Abaca cenderung menaikkan jumlah daun dan tinggi
tanaman, Hal ini disebabkan dengan pemberian kascing makin banyak tersedia N
dalam tanah dan makin banyak pula diserab oleh tanaman,

Jika dibandingkan dengan standard yang telah diberikan Hardjowigeno
(1987), kadar N dalam pakan ampas tahu pada posisi tinggi dan pada pakan kol
nilai N berada pada posisi tinggi juga.
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4.2.3. Kandungan P Kascing

Tabel 8 Hasil analisis P tersedia kascing berikut:

No Perlakuan P
I. Ampas tahu 9,60(ppm)
2. Kol 10,35 (ppm)

Sumber: Data Primer Laboratorium USU Tahun 2011

Hasil analisis P tersedia kascing dapat disimpulkan bahwa Jjenis makanan
dan lama pemeliharaan cacing tanah berpengaruh terhadap kandungan P tersedia
kascing, kecuali pada perlakuan jenis ampas tahu. Kandungan P kascing tertinggi
diperoleh pada jenis makanan kol. Hal ini dapat dihubungkan dengan hasil
analisis terhadap P yang terkandung dalam makanan cacing tanah tersebut,
dimana kandungan P dalam kol lebih tinggi dari jenis makanan ampas tahu. Suin
(1988) menyatakan kandungan hara kascing sangat ditentukan oleh Jenis bahan
organik yang dimakannya.

Disamping kandungan P total dalam bahan makanan, maka keberadaan
sumber C dan N dalam jumlah besar, berbagai mikroba mempunyai potensi untuk
membongkar asam nukleat dan membebaskan P, Menurut Mulyani (1991),
protein-protein nukleat mengandung 7% - 9% P dan bila diserang oleh mikrobia
memberi penambahan pada basa purin dan pirimidin. Senyawa-senyawa ini akan
didekompossisi lebih lanjut dan akan dibebaskan P. Hal ini juga menyebabkan
tingginya P tersedia dalam kascing,

Tisdale er al, (1985) menyatakan bahwa scrapan unsur P oleh tanaman
Juga dipengaruhi oleh adanya unsur N, Pemberian unsur P yang dikombinasikan
dengan N dapat meningkatkan serapan P oleh tanaman,

Menurut Hardjowiegono (1987) mengatakan bahwa fungsi P adalah
sebagai berikut:



10.

Pembelahan sel,
Pembentukan albumin

Pembentukan bunga, buah dan biji

Mempercepat pematangan

Memperkuat batang tridak yang mudah roboh
Perkembangan akar

Memperbaiki kualitas tanaman lerutama sayur-mayur dan makanan terak
Tahan terhadap penyakit

Membentuk nucleoprotein

Metabolisme karbohidrat

Menyimpan dan memindahkan energi

Selanjutnya gejala-gejala tanaman kekurangan P menurut Hardjowigeno
(1986)

dalah sebagai berikut:

2,

Pertumbuhan terhambat (kerdil), karena pembelahan sel terganggu
Daun-daun menjadi ungu atau coklat mulai dari ujung daun,

Terlihat jelas pada tanaman yang masih muda

Pada jagung tongkol Jagung menjadi tidak sempuma kecil — kecil,

Lebih jauh Hakim (1986) mengatakan bahwa gejala tanaman kekurangan

fosfor akan menampakan gejala pertumbuhan yang terhambat karena terjadi
gangguan pada pembelahan sel. Daun tanaman menjadi berwarna hijau tua yang
kemudian berubah menjadi ungu, juga terjadi pada cabang dan batang tanaman
muda. Kemudian gejala kekuranagan fosfor juga akan menunjukan terlambatnya

29



masa pemasakan buah dan biji. Dan terhambatnya pertumbuhan tanaman serta
perakaran miskin dan produksi menurun,

Hasil penelitian Elfayetti (2003) melaporkan dengan pemberian kascing 20
tonvha. Pada tanaman Jagung akan meningkatkan serapan P pada tanaman, sejalan
dengan it hasil penelitian Damayani (1994) melaporkan bahwa pemberian
kascing pada taraf 22,5 ton/ha pada tanaman kedelai akan meningkatkan serapan
P.

Unsur hara makro tanaman salah satunya adalah unsur P. Unsur hara P
memiliki peranan yang sangat penting didalam keberlangsungan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, yaitu mempercepat pertumbuhan akar, metmpercepat
pendewasaan  tanaman, mempercepat pembentukan buah  dan biji serta
meningkatkan produksi (Isnaini, 2006),

Pengujian Mikoriza dan pupuk kascing yang dilakukan oleh Gonggo
(2008) (bekas cacing) yang terdiri atas 4 dosis yaitu 0, 5, 10, dan 15 ton kascing
/ha. Memberikan pengaruh yang nyata terhadap hasil biji kering kedelai yang
ditanam ditanah uitisol, Hasi] pengujian menunjukan bahwa Mikoriza dan pupuk
kascing ternyata meningkatkan hasil biji kering per tanaman yang mendapat dosis
kascing 15 ton‘ha tertinggi sebesar 47.56 g diperoleh per tanaman,

berbagai bahan Yyang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman yaitu mengandung
unsur hara (N, P, K, Mg dan Ca) serta suatu hormon seperti giberellin, sitokinin
dan auxin yang pada konsentrasi tertentu dapat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman.

Besarnya P tanah akibat pemberian kascing disebabkan karena P-total
kascing tinggi dan juga P yang dilepas dari komplek AI-P akibat adanya asam-
asam organic yang mengkelat Al. Menurut Reddy et al., (1990) yang menyatakan
penggunaan dosis pupuk kascing untuk tanaman yang diaplikasikan ke dalam



tanah untuk menambah unsur hara bagi tanah dapat menghemat penggunaan
pupuk posfat sekitar 20%.

4.2.4. Kandungan K kascing

Table 9 Hasil analisis terhadap K kascing

No Perlakuan K
1. Ampas tahy 0,70(me)/100gr)
2, Kol 0,69 (me/100gr)

Sumber: Data Primer laboratorium USU Tahun 2011

Dari tabel diatas nampak bahwa Jenis makanan mempengaruhi kandungan
K-tukar kascing begitu Juga dengan kandungan nutrient dari jenis makanan ity
sendiri. Dengan adanya asam-asam organic dalam kascing baik dari hasil
pelapukan bahan organic maupun yang dikeluarkan mikrobia yang dapat
meningkatkan K-dd.

Tan (1983) menyatakan bahwa dsam-asam organic (emyata dapat
meningkatkan kandungan K yang dapat dipertukarkan. Hal tersebut terjadi karena
terlepasnya K dari kisi-kisi mineral liat. Hasil penelitian Yasin (1991)
mengungkapkan bahwa terdapat kecendrungan peningkatan K-dd akibat
pemberian asam-asam organic.

Selanjutnya Hardjowigeno (1987) mengatakan fungsi K antara lain adalah:
1. Pembentukan pati
2. Mengaktifkan enzim
3. Pembentukan stomata
4. Proses fisiologi dalam tanaman

5. Proses metabolic dalam sel
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6. Mempengaruhi penyerapan unsur-unsur lain

7. Mempertinggi daya tahan terhadap kekeringan dan penyakit
8. Perkembangan akar

Selanjutnya menurut Hardjowigeno gejala kekurangan K adalah:

1. Unsur K mudah bergerak (mobil) didalam tanaman sehingga gejala-gejala

2, Ruas pada jagung memendek dan tanaman tidak tinggi.
3. Pinggir-pinggir daun berwama coklat mulai dari daun tua.

Selanjutnya Hakim (1986) gejala kekurangan kalium umumnya seperti
daun terbakar. Pada tanaman padi-padian gejala terbakar ini dimula dari pucuk
terus ke bawah darj pinggir daun. Pada tanaman Jagung akan terdapat pada daun
yang mengguning mulai dari ujung terus ke sisi daun sebelah bawah, Pada
tanaman kentang defisiensi ini terlihat pada daun yang tampaknya seperti terbakar
pada sebelah bawah, sering terjadi pada daerah diantara urat daun dan kemudian
daun mengerut,

Hasil penelitian Elfayetti (2003) melaporkan dengan pemberian kascing
pada tanaman Jagung akan meningkatkan kadar hara K , hal ini disebabkan
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Table 10. Hasil analisis pH Kascing,

No Perlakuan pH Kriteria
1. Ampas tahu 7.47 Netral
2, Kol 6,91 Netral

Sumber: Data Primer tahun 2011

Kascing mempunyai kelebihan dari pupuk organik lainnya, karena selain
mempunyai hampir semua unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tanaman, kascing
Jjuga mengandung unsur makro yang lebih tinggi, dan kascing juga mampu
menetralkan pH tanah (Liptan, 2001).

Selain mengandung hampir semua unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman dalam jumlah yang tersedia, kascing juga mengandung hormon tumbuh
tanaman. Hormon tersebut akan memacu pertumbuhan tanaman, akar tanaman di
dalam tanah, memacu pertunasan ranting-ranting baru pada batang dan cabang
pohon, serta memacu pertumbuhan daun (Yuwono, 2006). Hormon tersebut akan
memacu pertumbuhan tanaman, akar tanaman di dalam tanah, memacu pertunasan
ranting-ranting baru pada batang dan cabang pohon, serta memacu pertumbuhan
daun,

Stockli (1949) dan Nye (1955) Cit Anas (1990) menyatakan bahwa
tingginya pH H20 kascing, disebabkan cacing tanah mempunyai kelenjar
kaisiferous yang terdapat pada dinding-dinding bagian dalam saluran
pencernaaan. Kelenjar ini mampu mengekskresikan kaslsium dan keluar bersama
sisa-sisa pencernaan. Begitu juga dinyatakan Piearce (1972), Lumbricus rubellus
mempunyai mekanisme khusus untuk mengensckrisikan kalsium dari tubuhnya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

L. Jenis makanan berpengaruh terhadap pertumbuhan cacing tanah dan
kualitas kascing yang dihasilkan.

2. Terdapat perbedaaan pada bobot cacing tanah yang dihasilkan dengan
adanya perbedaan jenis makanan. Jenis makanan ampas tahu memberikan
tingkat pertumbuhan cacing tanah terbaik dengan terjadinya pertambahan
bobot sebesar 600 gram yang awalnya hanya 250 gram.

3. Dari beberapa parameter sifat kimia dan biologi kascing, maka jenis
makanan ampas tahu memberikan nilai N tertinggi yaitu 0,56 dan pada
pakan kol terdapatnilai p tertinggi yaitu 0,52,

B. Saran

Dari hasil penelitian ini disarankan melakukan variasi dalam pemberian
makanan pada cacing tanah, sehingga lebih menguntungkan baik untuk
pertumbuhan cacing tanah maupun produksi dan kualitas kascing yang dihasilkan.
Untuk tanaman yang membutuhkan nilai N tinggi dapat menggunakan pupuk
vermikompos yang diberi pakan ampas tahu, Sedangkan bagi tumbuhan yang
membutuhkan kadar P tinggi dapat menggunakan pupuk vermikompos yang
diberi pakan kol.
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iptakan Karya Altematif Dalam arakat Unimed
gka Pengembangan Budaya
irausahaan

Geografi FIS

2000 m Penulisan dan Pembuatan urusan Pendidikan |2 hari
Unimed

2004  [Pelatihan Pembuatan Rancangan LP2AI Unimed 1 hari
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B instruksional
2004 [Pelatihan Penyusunan SAP dan Silabus JFIS Unimed hari
2004 [Pelatihan Penulican Karya Iimiah Lemlit Unimed 2 hari —
2005 kakarya dan Pelatihan Pengembangan [Jurusan Pendidikan 3 hari
uku Teks sebagai Bahan Ajar dan Geografi FIS Unimed
enyusunan GBPP
2005 ?.nkakmya Implimentasi Kurikulum Jurusan Pendidikan |1 hari
Berbasis Kompetensi di Jurusan Geografi FIS Unimed
Pendidikan Geografi
2005  |Pelatihan Task Force Unimed Universitas Negeri |2 hari
Medan
2006 |Pelatihan Komputer dalam Rangka Jurusan Pendidiken (12 hari |
eningkatan Kemampuan Staf Geografi FIS Unimed
nggunakan Teknologi dan Berbagai
’Sumber Belajar
. ' : -
2006 ?’elat:han Penyusunan Kontrak Jurusan Pendidikan |1 hani
Perkuliahan Geografi FIS Unimed
2007 [Pelatihan Asesor Serifikasi Gura Dalam irjend Dikti lhari
Jabatan erjasama dengan
nimed Medan
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PENGALAMAN PENELITIAN

 Tabun Judul Penelitian [ Ketna/Angg Tim | Sumber Dana

1998 [Usia Anak Sekolah Penyemir Sepatul
dan Motivasinya dalam Melaksanah.r‘

Ketua Dana Rutin IKIP
Wajib Belajar 9 Tahun di Kota Medan

i Akademik Mahasiswa Jurusan
idikan Geografi FIS UNIMEq
edan

1999 [Korelasi Bakat Okupasional, Motivasi
erprestasi dan Konsep Diri terhadap]
e Anggota Rutin IKIP

2000 |Analisis Hubungan Beberapa Dimensi
Ga Kognitif Terhadap Prestasi

o ot P Ketua Dana Rutin Unimed
Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Geografi FIS UNIMED Medan

2000 [Perbedaan Tingkat Kecenderun
inat dan Adopsi Inovasi Pendidikan
agi Guru Wanita Sekolah Dasar
ota dan Pinggiran Kota di Kecamata
edan Denai-Medan

Ketua Dana DIKS-Unimed
edan

2005 Hubungan Manusiawi Gu
leh Kepala Sekolah Terhadap Si

Ketua Dana DIPA-Unimed
fesional Guru SLTP Negeri se K

n

2005 [Pengaruh Pemberian Kascing
Pupuk N, P, K Buatan pada Ultiso




erhadap Sifat Kimia Tanah dan Hasi] Ketua [Dana DIKS-Unimed
'anaman Jagung (Zea mays) edan
2006 ﬁmmm.si' Tingkat  Kecenderungan Dana DIPA-
inat dan Motivasi Meneliti tehadap o Unimed Medan
Penguasaan Metodologi Penefitian Bagi
Dosen Wanita FIS Unimed Medan
2006 |Evaluasi Kesesuaian Lahan Untu ibah
Tanaman Jagung di Desa Saenti e mpetensi A-2
Kecamatan Percut Sei Tuan Jurusan Pendd.
Geografi
2009 Pengembangan Penelitian Evaluatif dan
-leaming dalam Pembelaj
i ::r:l;g amr e Ketua Batch 1II Unimed
i i
u iogeogra odin
2010 [Pembuatan  Pupuk Kascing  darj Ketua P Unimed
Berbagai Limbah Rumah Tangga J
KARYA ILMIAH
A. Bukw/Bab Buku/Jurnal
Tabun Judul Penerbit/ Jurnal |
2000  (Penyiapan Peserta Didik Dalam Memasuki DunialVisi Wacana Bandung
e SSN 0853 — 1951
2001 [Korelasi Bakat Okupasional, Motivasi Berprestasijumal Penclitian Bidang
n Konsep Diri terhadap Prestasi AkademikiPendidikan
ahasiswa Jurusan Pendidikan Geografi FI

45



I [UNIMED Medan o

2003

SSN: 0852-0151

Apa, Mengapa  dan Bagaimana  den
Pembelajaran 7

IRALDA

SSN No: 1411 - 723]

Perkebunan Kelapa Sawit

2004 [Tandan Kosong Kelapa Sawit Sebagai Mulsa d urnal Pengabdian
engatasi Laju Erosi pada Daerah Miring  diMasyarakat, [SSN 0852-2715

2005  Pemaknaan Konsep Jender

Warta; Pusat Studi Wanita
UNIMED: ISSN: 0854-1574

edan

2006 ontribusi - Tingkat Kecenderungan  Minat danllurnal Penelitian Bidang
otivasi Meneliti terhadap Penguasaan Metodo-Pendidikan
gi Penclitian Bagi Dosen Wanita FIS Unimed

ISSN: 0852-0151

INPK Buatan Terhadap Sifat Kimia Tanah dan Hasi
Tanaman Jagung

2009  IPengaruh Penberian Pupuk Organik Kascing danlurnal Geografi : ISSN 2085

‘-8!67




Anggota

Nama

NIP

Tempat/ Tgl. Lahir
Jenis Kelamin
Golongan/Pangkat
Jabatan Fungsional

Kantor/Unit Kerja

Alamat Kantor
Telp/ HP

Email

1. PENDIDIKAN

Rohani, S.Pd, M.Si

19820306 200604 2 001

Teluk Pulai Dalam/ 06 Maret 1982
Perempuan

la/Penata Muda Tk. 1

Asisten Ahli

Jurusan Pendidikan Geografi
Fakuitas Ilmu Sosial

Unimed

JI. Willem Iskandar Medan (20221)
081370201417

hanie25@yshoo.com

2 |Universitas
[Sumatera Utara

2007 PWD

IL PELATIHAN
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2010  [Penyusunan Proposal Teaching Grant [Gnimed

— 1

——t

—

III. KEGIATAN PENELITIAN

di Kota Medan

IV, PUBLIKAST ILMIAH (Prosiding Makalah)

Pemanasan Globai Tahunan IG{ 2008

o — e

— _— T —

Jurnal  Geografi Vol. 2
elakukan Karya Tulis Iimiah o
2 2010

enulis Makalah/Karya Tulis s Resource Bage inar Internasional
nstruction, Agustus 2009 2009

Bl {l'ala Ruang Perkotaan Berwawasan Lingkungan Seminar Nasional, 2008 |
n -_—




LAMPIRAN

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN DAN USULAN BIAYA
B C " Bulan
No Kegiatan -
Jan | Jul | Agy Sept | Nov
| enyusunan Proposal,

2 Studi pustaka dan orientas awal

3 Pengumpulan data

4 Data entry

6 |Penulisan Laporan

5 [Pengolehan data dan analisis hasil T

oo L]
Usulan Biaya
[No | ~ KomponenBiaya ~ T —————— Biaya ===
| T [Honorarium | T Rpzavo00000
| 2 [Pengadaan Alat dan Bafan T Rp2.000.000,00 n
3 [Travel/Expenditure Rp970.000,00
4 |Analisis Unsur Hara Tanah di Laboratoriam Rp3.120.000,00
5 |Laporan Rp1.010.000,00 ]
6 [Seminar hasil Rp500.000,00 i
Total i

Rp10.000.000,00
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wEAMENTERIAN PENDIDIKAN NASIUNAL
UNIVERSITAS NECEDY MEDAN
(STATE UNIVERSITY OF MEDAN)
LEMBAGA PENELITIAN
RESEARCH INSTITUTE )

W d w%ﬁ&m{%’%w
Penelitian Unimeda) vy L - _pencliting onimed@gmail com,

URAT PERJANJIA PENGGUN D (SP2p)
No.: /. /UN33.8/PLI2011

Pada hari ini Rabu tanggal delapan bulan Juni tahun dua riby scbelas, kami yang bertanda tangan di bawah ini;

1. Dr, Ridwan Abd. Sani, MS: © Ketua Lembaga Penelitian Universitas Negeri Medan, dan atas nama
Rektor Unimed, dan dalam perjanjian ini disebut PIHAK PERTAMA

2. Dea. Elfayetti, MP i Dosen FIS bertindak schagai PenelitiKetua pelaksana Research Grant,
selanjutnya disebut FIHAK KEDUA

Kedua belah pihak secara bersama-sama telah sepakat mengadakan Surar Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D)
untuk melakukan kegiatan penelitian Re:carch/Teaching Grant sebagai berikut -

Pasal |

Berdasarkan PO Unimed dan SK Rektor Nomor - 0486/UN233.I/KEP/201 tanggal 30 Mei 2011, tentang kegiatan
Penelitian Rmearch/Tcaching Grant, PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA dan PTHAK
KEDUA  menerima fugas tersebut  untuk mclaksanaknn/mcngkoordinasikan pelaksanaan kegiatan
Re.march/Teaching Grant berjudul :

"Pembuatan Pupuk Organik Kascing dari Berbagai Jenis Limbah Sebagai Alternatif Meningkatkan Lifeskill
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Geografi UNIMED”

yang berada di bawah tanggung Jawabl/yang diketahui oleh : PIMAK KEDUA dengan masa kerja S (lima) bulan,
terhitung sejak diterbitkannya SP2D ini ditandatangani.,

I. PIHAK PERTAMA memberikan dana penelitian tersebut pada Pasal | sebesar Rp. 10.009.000.- (Sepuluh Juta
Rupiah), secara bertahap,

Tahap pertama sebesar 40% yartu Rp. 4.000.000,- (Empat Jura Rupiah)

dibayarkan sewaky Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D) int ditandatangani oleh keduz belah pihak,

~

dibayarkan setelah PIHAK KEDUA menyerahkan laporan kemajuan Research/Teaching Grant dan laporan
penggunoan dana kepada PIHAK PERTAMA,

4. Tahap ketiga sebesar 30% yaitu Rp. 3.000.000,- (Tiga Juta Rupiah)
dibayarkan setelah PIHAK KEDUA menycrahkan laporan hasi Researchfrgaching Grant kepada PIHAK

Pasal 4

I. PIHAK KEDUA harus menyelesaikan kegiatan serta menyerahkan laporan hasii kegiatan Research/Teaching
Grant kepada PIHAK PERTAMA sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal | (selan‘:bal-lunbamya tanggal
12 Nopember 2011 ) scbanyak 8 (delapan ) eksamplar, dalam bentuk "Hard Copy” disertai dengan 2 (dua )
buah file elektronik "Soft Copy yang berisi laporan hasil penelitian dan naskah artikel ilmiah hasil penelitian
dalam bentuk compact disk (CD). '

2. Sebelum laporan akhir penclitian diselesaikan PIHAK KEDUA melakukan diseminasi hasil kegiatan melalui
forum yang dikoordinasikan oleh Lembaga Penelitian yang dananya dibebankan kepada pihak kedua.

3. Desitminasi kegiatan dilakukan dj Uni dengan mengundang dosen dan mahasiswa i peserta,

4. Bukti pengeluaran keuangan menjadi arsip pada PIHAK KEDUA dan 1 (satu ) rangkap dilaporkan ke Lemlit



biaya telah berakhir, maka seluruh dang yang belum caijr yang belum sempat dicairkan dinyatakan hangus
dan PIHAK KEDUA harys membayar denda sebagaimana tersebut diatas kepada Kas Negara,
jar

Dalam ha) PIHAK KEDUA tigak dapat memenyh; Penjanjian pelaksanaan kegiatan Rc:earcWeachjng Grant
PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dang kegiatan yang telah diterima kepada PIHAK PERTAMA untuk
selenjutnyg disetorkan kemba); ke Kas Negara

c.' Dibawah bagian kulit/cover depan  ditujis - dibiayai gjep Dana po Unimed sk Rektor

Pasal 7

Hak cipta produk Re.yearch’]‘eac/:ing Grany tersebug ada pada PIHAK KEDUA, sedangkan untuk pengeandaan dan
penyebaran laporan hasii kegiatan berada dalam PIHAK PERTAMA

untuk diketahyi.
Hal-hai yang belum dianyy dalam




